KAITAN FUNGSI FOLKLOR DENGAN PRANATA SOSIAL
DALAM CERITA RAKYAT TSURU NO ONGAESHI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kaitan fungsi folklor
dengan pranata sosial yang terdapat dalam cerita rakyat Tsuru No Ongaeshi.
Cerita ini merupakan salah satu folklor lisan berupa dongeng yang terkenal di
Jepang, seperti halnya dongeng dunia, penulisnya tidak diketahui. Penelitian
kualitatif ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data
studi kepustakaan. Teori yang digunakan dalam penelitian, yaitu fungsi folklor
menurut Bascom dan pranata sosial menurut Santosa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tsuru No Ongaeshi memenubhi
keempat fungsi folklor. Pranata sosial dalam Tsuru No Ongaeshi adalah pranata
keluarga, pranata ekonomi, pranata pendidikan, dan pranata agama. Fungsi
sebagai sistem proyeksi terkait dengan pranata keluarga dan pranata ekonomi.
Fungsi sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga
kemasyarakatan terkait dengan pranata ekonomi, pranata agama, dan pranata
pendidikan. Fungsi sebagai alat pendidikan anak terkait dengan pranata
pendidikan, pranata ekonomi, dan pranata agama. Terakhir, fungsi sebagai alat
pemaksa dan pengawas terkait dengan pranata keluarga dan pranata pendidikan.
Sebagai simpulan penelitian, pranata sosial yang mendominasi dalam cerita ini
jika diurutkan adalah pranata keluarga (10 data), pranata ekonomi (5 data),
pranata pendidikan (4 data), dan pranata agama (2 data). Dongeng ini tidak hanya
mencerminkan nilai-nilai tatanan sederhana tentang kehidupan yang bisa diterima
oleh anak, tetapi juga berlaku untuk semua kalangan. Cerita rakyat merupakan
sebuah folklor yang berfungsi sebagai pencerminan kehidupan masyarakat dengan
pranata sosial yang terdapat dalam cerita tersebut.
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THE RELATION OF FOLKLORE FUNCTIONS
TO SOCIAL INSTITUTIONS IN THE TALE OF TSURU NO ONGAESHI

ABSTRACT

This study aims to reveal the relationship of folklore functions with social
institutions contained in the folklore Tsuru No Ongaeshi. This fairy tale is one of
the famous oral folklore in Japan whose author is unknown. This qualitative
research using descriptive method with literature study and data collection
technique. The theory used in this research is the function of folklore according to
Bascom and social institutions according to Santosa.

The results of this research showed that the story of Tsuru No Ongaeshi
has four folklore functions, namely as a projective system, validiting culture,
pedagogical device, as mean of applying social pressure and excercising social
control. Tsuru No Ongaeshi has four social institutions in the story, namely family
institution, economic institution, educational institution, and religious institution.
In its function as a projective system, there are family institutions and economic
institutions. In its function as a validiting culture, there are economic, religious
and educational institutions. The function as a pedagogical device includes
educational, economic, and religious institutions. Finally, the function as mean of
applying social pressure and excercising social control there are family and
educational institutions. In every function of folklore, the social institutions that
dominate in this story are the economic, educational, and religious institutions. As
a conclusion, the social institutions that dominatein this story are family
institutions (10 data), economic institutions (5 data), educational institutions (4
data), and religious institutions (2 data). This fairy tale not only reflects the values
of a simple order about life that can be accepted by children, but also applies to all
of circles. Fairy tales as a folklore serves the reflection of community life with
social institutions contained in the story.
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